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ABSTRAK

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia menyebabkan bertambahnya jumlah ibu yang
menjalankan peran sebagai orang tua tunggal. Dalam menjalankan peran tersebut, ibu tunggal
menghadapi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan psikologis yang berpotensi menurunkan
Subjective Well-Being, terutama pada ibu yang memiliki anak usia madya (6-12 tahun) karena tuntutan
pengasuhan yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Parenting Self-Efficacy dan Subjective Well-Being pada ibu tunggal dengan anak usia madya. Penelitian
ini menggunakan metode survei dengan melibatkan 106 ibu tunggal yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan alat ukur Self-Efficacy Parenting Task Index
(SEPTI), Satisfaction With Life Scale (SWLS), dan Positive and Negative Affect Schedule (PANAS),
kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman'’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan dengan dimensi Positive Affect, tetapi
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan dimensi Life Satisfaction maupun Negative Affect.
Temuan ini menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy lebih berkaitan dengan peningkatan emosi
positif dibandingkan dengan kepuasan hidup maupun emosi negatif.
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ABSTRACT

The increasing divorce rate in Indonesia has led to a growing number of mothers assuming the role of single
parents. In fulfilling this role, single mothers face various economic, social, and psychological challenges
that may reduce their Subjective Well-Being, particularly those with children in middle childhood (6-12
years), as this developmental stage involves more complex parenting demands. This study aimed to examine
the relationship between Parenting Self-Efficacy and Subjective Well-Being among single mothers with
children in middle childhood. A survey method was employed involving 106 single mothers selected through
purposive sampling. Data were collected using the Self-Efficacy Parenting Task Index (SEPTI), the
Satisfaction With Life Scale (SWLS), and the Positive and Negative Affect Schedule (PANAS), and were
analyzed using Spearman's rho correlation. The results indicated that Parenting Self-Efficacy was
positively and significantly correlated with the Positive Affect dimension but was not significantly
correlated with the Life Satisfaction or Negative Affect dimensions. These findings suggest that Parenting
Self-Efficacy is more closely related to higher levels of positive emotions than to life satisfaction or negative
emotions
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PENDAHULUAN

Dibandingkan dengan satu dekade lalu, angka perceraian di Indonesia mengalami kenaikan sebesar
13,1% (Nigraheni, 2025). Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah kasus perceraian
meningkat dari 394.608 kasus pada tahun 2024 menjadi 438.168 kasus pada tahun 2025 (Badan Pusat
Statistik, 2024; Badan Pusat Statistik, 2025). Meningkatnya angka perceraian turut menyebabkan
bertambahnya jumlah ibu tunggal di Indonesia (Muarifah dkk., 2019). Ibu yang membesarkan anak
tanpa bantuan pasangan disebut sebagai ibu tunggal (Dewi, 2017). Berdasarkan data BPS tahun 2019,
jumlah ibu tunggal di Indonesia mencapai 14,84%, lebih tinggi dibandingkan ayah tunggal yang hanya
sebesar 4,05% (Puteri & Yuliarmi, 2021). Selain itu, persentase rumah tangga yang dipimpin perempuan
meningkat dari 11,86% pada tahun 2024 menjadi 11,89% pada tahun 2025 (Badan Pusat Statistik,
2024; Badan Pusat Statistik, 2025), dengan mayoritas kepala rumah tangga perempuan disebabkan oleh
perceraian (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2022). Individu yang
mengalami perceraian juga diketahui memiliki tingkat Subjective Well-Being yang lebih rendah
dibandingkan individu yang menikah maupun belum menikah (Badan Pusat Statistik, 2022).

Subjective Well-Being merupakan evaluasi individu terhadap kualitas hidupnya berdasarkan perspektif
dirinya sendiri (Diener dkk., 2018) dan sering kali disamakan dengan kebahagiaan (Griffin & Ward,
2016). Konstruk ini terdiri atas tiga komponen, yaitu Life Satisfaction, Positive Affect, dan Negative Affect
(Diener & Chan, 2011). Individu dengan Subjective Well-Being yang tinggi ditandai oleh tingginya
kepuasan hidup, tingginya pengalaman emosi positif, serta rendahnya pengalaman emosi negatif
(Diener, 2002).

Ibu Tunggal mengalami permasalahan ekonomi, sosial, dan psikologis (Suhartini & Malik, 2024) Dari
aspek ekonomi, ibu tunggal memiliki risiko kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
lainnya (Pukuh, 2018; Mashabi, 2020; Satriawan, 2021). Status sosial ekonomi merupakan salah satu
determinan penting Subjective Well-Being (Das dkk., 2020). Selain permasalahan ekonomi, ibu tunggal
juga menghadapi berbagai tantangan sosial berupa stigma, diskriminasi, dan rendahnya dukungan
sosial (Rahayu, 2017; Garlic dkk. 2022; Atkins, 2010 dalam Kareem dkk. 2023). Kondisi tersebut
menyebabkan ibu tunggal lebih rentan mengalami ketidakbahagiaan, ketidakpuasan hidup, kemarahan,
kecemasan, pesimisme, serta kesedihan berkepanjangan (Muarifah, 2019; Muarifah, 2020). Berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa status sebagai ibu tunggal berkaitan dengan tingkat stres,
kecemasan, dan depresi yang lebih tinggi (Liang dkk., 2019; Rousou dkk., 2016). Emosi-emosi tersebut
merupakan bagian dari dimensi Negative Affect dalam Subjective Well-Being (Diener, 2003).
Permasalahan-permasalahan yang dialami Ibu Tunggal menyebabkan mereka rentan terhadap
Subjective Well-Being rendah (Muarifah, 2020)

Rendahnya Subjective Well-Being pada ibu tidak hanya berdampak pada kesejahteraan ibu, tetapi juga
pada kualitas pengasuhan dan perkembangan anak. Ibu dengan Subjective Well-Being yang rendah lebih
rentan mengalami stres kronis, kesulitan menjalin hubungan interpersonal, dan kesulitan dalam
menentukan tujuan hidup (Putrikita dkk. 2024). Sebaliknya, ibu dengan Subjective Well-Being yang
tinggi cenderung memiliki hubungan interpersonal yang lebih baik, mampu menerima diri, lebih
mandiri, serta lebih mampu mengelola lingkungannya (Putrikita dkk., 2024). Selain itu, Subjective Well-
Being ibu berpengaruh positif terhadap positive parenting serta memprediksi well-being anak (Bahrami,
2017; Martiny dkk., 2022).

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam Subjective Well-Being adalah Self-Efficacy (Das dkk.,
2020). Menurut Bandura, Self-Efficacy bersifat spesifik terhadap domain sehingga dalam konteks
pengasuhan dikenal sebagai Parenting Self-Efficacy (Coleman & Karraker, 2000). Parenting Self-Efficacy
merupakan keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas pengasuhan dan
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan anak (Coleman & Karraker, 2000). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Self-Efficacy berhubungan positif dengan Subjective Well-Being
(Bistolen & Setianingrum, 2020; Satiti & Argiati, 2018), meskipun terdapat penelitian yang menemukan
tidak adanya hubungan antara kedua variabel tersebut (Septiyanti & Rahayu, 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy yang tinggi berkaitan dengan



responsivitas orang tua, keterlibatan dalam pengasuhan, penggunaan strategi coping yang lebih adaptif,
serta rendahnya persepsi terhadap masalah perilaku anak (Coleman & Karraker, 2000). Sebaliknya,
Parenting Self-Efficacy yang rendah berkaitan dengan depresi pada orang tua, stres pengasuhan, strategi
coping pasif, perilaku pengasuhan yang lebih mengontrol, serta meningkatnya Negative Affect (Coleman
& Karraker, 2000; Bugental dkk., 1989 dalam Coleman & Karraker, 2000). Ibu dengan Parenting Self-
Efficacy yang tinggi juga cenderung memiliki Life Satisfaction yang lebih tinggi, Negative Affect yang lebih
rendah, dan kesejahteraan emosional yang lebih baik (Dame dkk., 2021; de Jong dkk., 2022; Wittkowski
dkk., 2017).

Namun, pengalaman pengasuhan ibu tunggal berbeda dengan ibu yang memiliki pasangan karena
mereka harus menjalankan peran sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh utama (Simanullang dkk.,
2022; Himawati & Taftazani, 2022). Ibu tunggal juga cenderung menyalahkan diri ketika anak
mengalami masalah perilaku maupun akademik (Elliot dkk., 2015). Tantangan tersebut menjadi
semakin kompleks ketika ibu memiliki anak usia madya (6-12 tahun), yaitu fase ketika anak menghadapi
tuntutan perkembangan akademik dan sosial yang semakin tinggi sehingga membutuhkan pengasuhan
yang lebih kompleks (Coleman & Karraker, 2000). Meskipun demikian, fase ini masih relatif kurang
mendapat perhatian dalam penelitian dan dikenal sebagai the forgotten years (Mah & Ford-Jones, 2012).
Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan anak usia madya mengalami tingkat stres pengasuhan,
beban emosional, dan emosi negatif yang lebih tinggi, serta Self-Esteem dan Self-Efficacy yang lebih
rendah dibandingkan ibu dengan anak usia prasekolah (Kumalasari & Gani, 2020; Roeters & Gracia,
2016; Nomaguchi, 2012; Meier dkk., 2018).

Penelitian mengenai hubungan Parenting Self-Efficacy dan Subjective Well-Being telah dilakukan pada
ibu yang memiliki anak dengan ADHD maupun anak berkebutuhan khusus (Hasanah dkk., 2019;
Yosinaga dkk., 2025). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua variabel
tersebut pada ibu tunggal yang memiliki anak usia madya masih sangat terbatas di Indonesia. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parenting Self-Efficacy dan
Subjective Well-Being pada ibu tunggal yang memiliki anak usia madya.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain studi
korelasional. Studi korelasional bertujuan untuk menguji arah dan kekuatan hubungan antara dua
variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian (Christensen dkk., 2015). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parenting Self-Efficacy dan Subjective Well-Being pada
ibu tunggal yang memiliki anak usia madya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei
secara daring melalui Google Form yang memuat informed consent, data demografis, dan instrumen
penelitian.

Partisipan

Partisipan penelitian berjumlah 106 ibu tunggal yang memiliki anak usia madya (6-12 tahun). Teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu
teknik yang memilih partisipan berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
(Christensen dkk., 2015; Fachreza dkk., 2024). Kriteria partisipan meliputi ibu tunggal yang menjadi
pengasuh utama dan memiliki minimal satu anak berusia 6-12 tahun.

Jumlah minimum sampel ditentukan menggunakan analisis a priori melalui perangkat lunak G*Power
3.1.9.7. Berdasarkan penelitian Hasanah dkk. (2019), dengan effect size sebesar 0,427, statistical power
0,90, dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh jumlah minimum partisipan sebanyak 53 orang. Penelitian
ini melibatkan 106 partisipan sehingga telah memenuhi jumlah sampel minimum

Pengukuran

Parenting Self-Efficacy diukur menggunakan Self-Efficacy for Parenting Task Index (SEPTI) yang
dikembangkan oleh Coleman dan Karraker (2000) serta diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
peneliti. Skala terdiri atas 36 item dengan enam pilihan respons, mulai dari sangat tidak setuju hingga



sangat setuju. Skor diperoleh dengan menghitung rata-rata skor seluruh item, sehingga menghasilkan
rentang skor 1,00-6,00. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat Parenting Self-Efficacy yang lebih
tinggi. SEPTI memiliki reliabilitas Cronbarch’s o 0.783. Hasil dari uji validitas translasi setiap item
berada pada angka 1.67 - 1.3 yang menandakan bahwa seluruh item tidak diperlukan revisi kembali
karena rata-rata. CVI menunjukkan dilakukan oleh tiga expert dan mendapat nilai 1 pada semua item
dengan hasil mean [-CVI 1 sehingga memenuhi syarat untuk setiap item valid menurut Polit & Beck
(2006) dan Polit dkk. (2007). Untuk skor S-CVI sendiri adalah 1 sehingga ditanyakan bahwa secara rata-
rata semua item valid dan diterima.

Subjective Well-Being diukur menggunakan dua instrumen. Dimensi Life Satisfaction diukur
menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener dkk. (1985) dan
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Skala terdiri atas lima item dengan tujuh
pilihan respons, mulai dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. SWLS memiliki reliabilitas a = 0,828;
korelasi item-total = 0,553-0,686. Dimensi Positive Affect dan Negative Affect diukur menggunakan
Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) yang dikembangkan oleh Watson dkk. (1988) dan
diadaptasi oleh Akhtar (2019). Instrumen terdiri atas 20 item, masing-masing 10 item untuk Positive
Affect dan 10 item untuk Negative Affect, dengan lima pilihan respons mulai dari hampir tidak pernah
hingga hampir selalu. Positive Affect dan Negative Affect memiliki reliabilitas o = 0,861; korelasi item-
total = 0,450-0,664 untuk Positive Affect dan : o = 0,853; korelasi item-total = 0,413-0,699. Skor yang
lebih tinggi pada masing-masing dimensi menunjukkan tingkat Life Satisfaction, Positive Affect, atau
Negative Affect yang lebih tinggi. Hasil uji validitas menunjukkan nilai KMO sebesar 0,902 dan Bartlett’s
Test yang signifikan (x* = 9273,011; p < 0,01), sehingga data layak dianalisis menggunakan analisis
faktor. Hasil EFA menunjukkan bahwa seluruh item terkelompok sesuai dimensinya, dengan factor
loading pada dimensi Positive Affect sebesar 0,569-0,737, Negative Affect sebesar 0,469-0,794, dan Life
Satisfaction sebesar 0,693-0,771. Seluruh item memiliki factor loading di atas 0,4 dan cross-loading di
bawah 0,3. Hasil CFA menunjukkan bahwa model tiga faktor yang terdiri dari Life Satisfaction, Positive
Affect, dan Negative Affect memiliki kecocokan terbaik dengan nilai GFI = 0,897, CF1=0,884, TLI = 0,872,
dan RMSEA = 0,062. Nilai factor loading pada model tiga faktor berkisar antara 0,411-0,800. Dengan
demikian, skala Subjective Well-Being memiliki validitas konstruk yang baik dan mampu mengukur
konstruk yang dimaksud secara tepat.

Analisis Data

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik partisipan dan distribusi data
penelitian. Sebelum dilakukan analisis utama, data diuji menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas dan linearitas. Karena data tidak memenuhi asumsi klasik, hubungan antara Parenting Self-
Efficacy dan masing-masing dimensi Subjective Well-Being dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's
rho. Seluruh analisis dilakukan menggunakan Jamovi dan IBM SPSS Statistics.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 106 ibu tunggal yang memiliki anak usia madya. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata skor Parenting Self-Efficacy sebesar 3,77 (SD = 0,25; Min = 3,25; Max =
4,39). Sementara itu, rata-rata skor Life Satisfaction sebesar 16,20 (SD = 6,65; Min = 5; Max = 33), Positive
Affect sebesar 38,00 (SD = 6,21; Min = 20; Max = 49), dan Negative Affect sebesar 29,50 (SD = 6,28; Min
=13; Max = 44).

Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan dimensi Positive Affect (rs =0,191; p = 0,050). Sebaliknya, Parenting Self-Efficacy
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan dimensi Life Satisfaction (rs = 0,159; p = 0,103)
maupun Negative Affect (rs = 0,018; p = 0,855). Dengan demikian, Parenting Self-Efficacy hanya
berhubungan dengan dimensi Positive Affect dan tidak berhubungan dengan dimensi Life Satisfaction
maupun Negative Affect

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Parenting Self-Efficacy hanya memiliki hubungan positif yang



signifikan dengan dimensi Positive Affect, tetapi tidak berhubungan dengan dimensi Life Satisfaction
maupun Negative Affect. Perbedaan hubungan ini dapat dijelaskan oleh sifat Subjective Well-Being yang
bersifat multidimensional. Menurut Diener dkk. (1999), Subjective Well-Being bukan merupakan
konstruk tunggal (monolithic entity), melainkan terdiri atas beberapa komponen yang memiliki pola
hubungan dan faktor prediktor yang berbeda (Diener, 2016). Selain itu, peningkatan Positive Affect tidak
selalu diikuti oleh penurunan Negative Affect, begitu pula faktor yang meningkatkan Life Satisfaction
belum tentu meningkatkan Positive Affect maupun menurunkan Negative Affect (Diener, 2009).

Tidak ditemukannya hubungan antara Parenting Self-Efficacy dan Life Satisfaction menunjukkan bahwa
kepuasan hidup ibu tunggal kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat evaluatif
dan relatif stabil, seperti kondisi ekonomi, kesehatan, dan pekerjaan (Schimmack & Ulrich, 2005). Pada
penelitian ini, sebanyak 56,6% responden berada pada tingkat ekonomi rendah hingga sedang, sehingga
kondisi ekonomi kemungkinan menjadi pertimbangan utama dalam mengevaluasi kualitas hidup secara
keseluruhan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa Life Satisfaction memiliki hubungan yang
lebih kuat dengan pendapatan dibandingkan dimensi afektif Subjective Well-Being (Diener, Tay, & Oishi,
2013; Kahneman & Deaton, 2010). Bahkan, peningkatan pendapatan diketahui terus berkaitan dengan
peningkatan evaluasi individu terhadap kehidupannya secara keseluruhan (Life Satisfaction)
(Kahneman & Deaton, 2010; Tsurumi & Managi, 2025).

Sebaliknya, Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan positif dengan Positive Affect. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Yosinaga dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa keyakinan ibu terhadap
kemampuannya dalam menjalankan peran pengasuhan berkaitan dengan munculnya emosi positif,
seperti rasa bangga, syukur, antusiasme, dan motivasi. Keyakinan tersebut juga mendukung
pelaksanaan pengasuhan yang lebih efektif (Chronis-Tuscano dkk., 2008; Wiener dkk. 2015) serta
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan menemukan solusi dalam menghadapi berbagai
tantangan pengasuhan (Yosinaga dkk., 2025).

Meskipun demikian, Parenting Self-Efficacy tidak berhubungan dengan Negative Affect. Temuan ini
sejalan dengan teori Subjective Well-Being yang menjelaskan bahwa Positive Affect dan Negative Affect
memiliki prediktor yang berbeda (Diener & Emmons, 1984; Watson dkk., 1988). Negative Affect lebih
banyak dipengaruhi oleh tingkat stres, strategi coping yang kurang adaptif, masalah kesehatan, dan
pengalaman hidup yang tidak menyenangkan (Clark & Watson, 1986; Kanner dkk., 1981; Wills, 1986;
Beiser, 1974; Tessler & Mechanic, 1978; Watson & Pennebaker; Stone, 1981; Warr dkk. 1983).
Karademas (2007) juga melaporkan bahwa neurotisisme dan stres memprediksi negative well-being,
sedangkan Self-Efficacy lebih berperan dalam memprediksi positive well-being.

Pada ibu tunggal, berbagai tuntutan pengasuhan diketahui meningkatkan stres pengasuhan (Fitriani,
Gina, & Perdhana, 2021). Ibu juga dilaporkan mengalami parental stress yang lebih tinggi dibandingkan
ayah (Rahayu dkk., 2022), sementara ibu tunggal memiliki tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang
lebih tinggi dibandingkan ibu yang memiliki pasangan (Liang dkk. 2019). Kondisi tersebut dapat
berdampak pada kesehatan fisik maupun mental (Arumugam, 2023), dan penelitian menunjukkan
bahwa ibu tunggal lebih sering menilai kondisi kesehatannya sebagai buruk dibandingkan ibu yang
memiliki pasangan (Sperlich dkk. 2011 dalam Sartor, 2022). Oleh karena itu, Negative Affect pada
penelitian ini kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti stres dan kondisi kesehatan
dibandingkan oleh Parenting Self-Efficacy.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 106 Ibu tunggal yang memiliki anak usia madya,
dapat disimpulkan bahwa Parenting Self-Efficacy memiliki hubungan positif signifikan dengan dimensi
Subjective Well-Being, Positive Affect. Hal ini berarti semakin tinggi Parenting Self-Efficacy, semakin
tinggi pula Positive Affect. Namun, Parenting Self-Efficacy tidak ditemukan bukti memiliki hubungan
yang signifikan dengan dimensi Life Satisfaction maupun Negative Affect.
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